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Abstrak

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh Corporate Social
Responsibility (CSR) dan Total Aset terhadap Harga Saham pada perusahaan
subsektor perbankan BUMN yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2020-
2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder
yang diperoleh dari laporan tahunan, laporan keberlanjutan, dan laporan
keuangan publikasi masing-masing bank. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda dengan terlebin dahulu melakukan uji asumsi klasik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan CSR dan Total Aset
berpengaruh terhadap Harga Saham. Secara parsial, Total Aset berpengaruh
positif terhadap Harga Saham, sedangkan CSR menunjukkan pengaruh yang
relatif lebih kecil. Temuan ini mengindikasikan bahwa kekuatan aset perusahaan
menjadi faktor yang lebih dominan dalam memengaruhi persepsi investor
terhadap nilai saham perusahaan perbankan BUMN.
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Pendahuluan

Dunia perbankan memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas
perekonomian nasional karena menjadi penggerak utama kegiatan ekonomi dan
penyalur dana masyarakat. Sektor perbankan BUMN di Indonesia yang terdiri dari
Bank Rakyat Indonesia (BBRI), Bank Mandiri (BMRI), Bank Negara Indonesia (BBNI),
dan Bank Tabungan Negara (BBTN) menjadi tolok ukur kepercayaan investor dan
indikator utama kinerja pasar modal. Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia,
harga saham bank-bank tersebut menunjukkan fluktuasi yang signifikan pasca
pandemi COVID-19. Pergerakan ini dipengaruhi tidak hanya oleh faktor keuangan
seperti profitabilitas, tetapi juga oleh faktor non-keuangan seperti Corporate
Social Responsibility (CSR) dan total aset perusahaan. Kedua faktor tersebut kini
semakin diperhatikan oleh investor dalam menilai nilai perusahaan.

Tabel 1 Data Harga Saham

Kode 2020 2021 2022 2023 2024
BBRI 4,170 4,110 4,940 5,725 4,080
BBNI 6,175 6,750 9.225 5,375 4,350
BBTN 1,725 1,730 1.350 1,250 1,140
BMRI 6,325 7,025 9.925 6,050 5,700

Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah)
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Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa harga saham perbankan BUMN
mengalami fluktuasi yang cukup signifikan selama periode 2020-2024. Beberapa
bank mengalami kenaikan pada tahun tertentu, namun mengalami penurunan
pada tahun berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa pergerakan harga saham
tidak selalu stabil dan tfidak selalu mencerminkan kondisi fundamental
perusahaan secara langsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa terdapat faktor Iain
di luar kinerja keuangan yang turut memengaruhi pergerakan harga saham.

Dalam konteks modern, CSR menjadi instrumen strategis dalam membangun
reputasi dan legitimasi perusahaan. CSR mencerminkan komitmen perusahaan
untuk berkontribusi terhadap pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan
secara berkelanjutan. Dalam industri perbankan, CSR menjadi sarana untuk
memperkuat inklusi keuangan, meningkatkan kepercayaan publik, serta
mendukung keberlanjutan usaha kecil dan menengah. Penelitian oleh (Nabilah et
al., 2022), menemukan bahwa CSR berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan, sementara (Muslih, 2021), menunjukkan hasil berbeda, yaitu CSR tidak
berpengaruh terhadap harga saham.

Ketidakkonsistenan ini memperlihatkan adanya kesenjangan penelitian
yang perlu dikagji kembali. sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
menguji kembali pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap harga saham,
khususnya pada sektor perbankan BUMN. Selain itu, penelitian mengenai faktor
non-keuangan lainnya seperti ukuran perusahaan juga menjadi penting untuk
dikaji lebih lanjut.

Ukuran perusahaan yang dapat diukur melalui total aset mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya dan menghadapi risiko
bisnis. Perusahaan dengan tfotal aset yang besar cenderung memiliki stabilitas
yang lebih baik serta kemampuan yang lebih finggi dalam menarik minat
investor. Naomun demikian, hasil penelitian terkait pengaruh total aset terhadap
harga saham juga menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa penelitian
menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap harga
saham, namun penelitian lain menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh
ukuran perusahaan terhadap harga saham masih belum konsisten, Oleh karena
itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji kembali pengaruh CSR dan
total aset terhadap harga saham secara simultan, khususnya pada sektor
perbankan BUMN.

Dari perspektif pasar modal, harga saham mencerminkan persepsi investor
terhadap kinerja dan prospek perusahaan. Penelitian oleh (Idayanti & Hasni,
2022), menunjukkan bahwa CSR dapat meningkatkan Return on Assets (ROA),
yang berpotensi berdampak pada harga saham. Namun, hasil empiris di
Indonesia masih bervariasi, sehingga perlu pengujian yang lebih mendalam pada
konteks bank BUMN. Penelitian lain (Nurhayati et al., 2022) juga menemukan
bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap return saham, yang
menunjukkan  bahwa  akfivitas  sosial  perusahaan dapat  meningkatkan
kepercayaan investor.

Untuk memahami hubungan antara CSR, total aset, dan harga saham,
diperlukan landasan teori yang kuat. Berdasarkan teori signaling, CSR berfungsi
sebagai sinyal positif bagi investor bahwa perusahaan memiliki kinerja yang
berkelanjutan dan bertanggung jawab secara sosial. Informasi mengenai aktivitas

Center of Economic Student Journal 9 (2) (2026) 439


https://doi.org/10.56750/csej.v5i3.454

Center of Economic Student Journal
Vol. 9 No. 2, April-Juni 2026

DOI : https://doi.org/10.56750/csej.v5i3.454

CSR yang dipublikasikan oleh perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan
investor, sehingga berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Selain itu,
dalam stakeholder theory, perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada
pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh pemangku kepentingan. Oleh
karena itu, pelaksanaan CSR menjadi bagian penting dalam menjaga hubungan
baik dengan berbagai pihak yang berkepentingan.

Selanjutnya, dalam perspektif legitimacy theory, perusahaan berupaya
memperoleh legitimasi dari masyarakat melalui aktivitas sosial yang dilakukan.
Dengan adanya legitimasi  tersebut, perusahaan diharapkan dapat
mempertahankan keberlangsungan usahanya serta meningkatkan citra positif di
mata publik dan investor. Dengan demikian, teori-teori tersebut memberikan
dasar bahwa CSR dan ukuran perusahaan dapat mempengaruhi persepsi investor
dan nilai perusahaan yang tercermin dalam harga saham.

Selain CSR, total aset perusahaan juga menjadi indikator penting dalam
menilai stabilitas dan kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai jangka
panjang. Total aset yang besar menunjukkan kapasitas finansial yang kuat dalam
menghadapi risiko, mengembangkan bisnis, serta melaksanakan kegiatan sosial.
Untuk memperkuat landasan empiris, berikut disajikan data perkembangan CSR
dan total aset bank-bank BUMN periode 2020-2024.

Tabel 2 Data CSR Sosial dan Total Aset Perbankan BUMN 2020-2024
Kode Tahun CSR Sosial (Miliar Rp) Total Aset (Miliar Rp)

BBRI 2020 149,17 1.511.800
2021 186,60 1.678.100
2022 196,68 1.865.640
2023 236,17 1.965.010
2024 259,27 1.992.980
BBNI 2020 175,00 891.340
2021 93,00 964.840
2022 99,70 1.029.840
2023 129.80 1.086.664
2024 129,90 1.129.806
BMRI 2020 133,90 1.541.992
2021 132,37 1.725.611
2022 137.63 1.992.544
2023 174,60 2.174.219
2024 250,03 2.427.223
BBTN 2020 50,08 361.208
2021 47,35 371.868
2022 61,98 402.148
2023 79.99 438.750
2024 88.96 469.615

Sumber: Bursa Efek Indonesia dan Laporan Tahunan Bank BUMN (2020~ 2024)

Biaya CSR yang tercantum pada tabel di atas disalurkan oleh bankbank
BUMN ke berbagai program sosial dan lingkungan yang mendukung Sustainable
Development Goals (SDGs). Secara umum, dana CSR digunakan untuk kegiatan
pemberdayaan UMKM melalui program kredit mikro dan pelatihan
kewirausahaan, pendidikan dan beasiswa, pelestarian lingkungan hidup, bantuan
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bencana, pembangunan fasilitas publik, serta program literasi dan inklusi
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidaok hanya berorientasi
pada profitabilitas, tetapi juga pada tanggung jawab sosial yang berkelanjutan.

Untuk menggambarkan tren perkembangan CSR dan total aset selama lima
tahun terakhir, berikut disajikan grafik perbandingan dana CSR dan total aset
perbankan BUMN.

Tren Dana CSR Perbankan BUMN 2020-2024
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Berdasarkan grafik tersebut, terlihat bahwa dana CSR dan total aset
mengalami peningkatan yang relatif konsisten. Peningkatan paling signifikan
terjadi pada Bank Mandiri dan Bank Rakyat Indonesia, baik dari sisi CSR maupun
total aset. Hal ini menunjukkan adanya upaya berkelanjutan perusahaan dalam
meningkatkan kinerja keuangan dan tanggung jawab sosial.

Namun demikian, peningkatan dana CSR dan total aset tersebut tidak
selalu diikuti dengan kenaikan harga saham. Fenomena tersebut menunjukkan
adanya kefidaksesuaian antara teori yang menyatakan bahwa CSR dan ukuran
perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan kondisi empiris di
lapangan, dimana peningkatan CSR dan total aset.

Kondisi tersebut juga menunjukkan adanya ketfidaksesuaian antara teori
dan fenomena empiris di lapangan, dimana secara teoritis CSR dan total aset
diharapkan mampu meningkatkan harga saham, namun pada kenyataannya
tidak selalu demikian. Oleh karena itu, diperlukan penelition empiris untuk
menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility dan total aset terhadap
harga sacham pada perusahaan perbankan BUMN.

Penelitian ini penting dilakukan karena masih terbatasnya studi yang
mengkaji pengaruh simultan CSR dan total aset terhadap harga saham pada sub-
sektor perbankan BUMN. Selain itu, bank BUMN memiliki karakteristik khusus, yaitu
kepemilikan negara serta tanggung jawab sosial terhadap masyarakat.
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Metode Analisis

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelition  kuantitatif
dengan metode analisis regresi linier berganda. Desain penelitian  yang
digunakan adalah eksplanatori (explanatory research), yaitu penelitian yang
bertujuan menjelaskan hubungan kausal antara variabel Corporate Social
Responsibility (CSR) dan total aset terhadap harga saham pada Perusahan Sub-
Sektor Perbankan BUMN yang tercatat di BEI periode 2020-2024. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dalam penelitian ini yaitu
data berupa angka yang dapat dianalisis secara statistik untuk menguji pengaruh
antar variable secara objektif. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh
melalui situs resmi masing-masing bank BUMN. Data yang digunakan meliputi
laporan keuangan tahunan (annual report), laporan keberlanjutan (sustainability
report), serta informasi mengenai kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR).
Selain itu, data pendukung lain diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia
(BEI) di https://www.idx.co.id serta Galeri Investasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muslim Indonesia sebagai sumber pelengkap untuk memperkuat dan
memverifikasi data penelitian.

Hasil

Statistik Deskriptif

Analisis  statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan dalam
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data

yang telah terkumpul.
Tabel 3 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N | Minimum| Maximum Mean Std. Deviation
CSR 20| 47.35 259.27 140.6090 63.48097
Total Aset 20 |361208.00| 2427223.00 [1301059.9000] 672442.73926
Harga Saham 20 | 1140.00 9925.00 4856.0000 2520.50830
Valid N (listwise) 20

Sumber data diolah, 2026
Uji Normalitas
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Sumber data diolah, 2026
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Berdasarkan gambar 3. dapat dilihat bahwa gambaran data sebenarnya
mengikuti garis normalnya dan menyebar disekitar garis diagonal maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi memiliki distribusi normal.

Hasil Uji Multikolinearitas

Metode pengujion yang dilakukan dalom penelitian ini adalah dengan
melihat nilai inflation factor (VIF) pada model 64 regresi, Menurut Santoso (2001)
untuk lebih jelasnya dapat dilahat pada table 4 berikut :

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model | Tolerance VIF Keputusan
CSR 0.185 4416 Tidak terjadii
multikolinearitas
Total Aset|  0.185 4416 Tidak terjadi
multikolinearitas

Sumber data diolah, 2026

Tabel 4 di atas dapat diketahui nilai variance inflation factor (VIF) ke dua
variabel yaitu CSR dan total asset adalah lebih kecil dari 5 dan nilai toleransi lebih
kecil dari 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa antara variable independen
tidak terjadi persoalan multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen
dengan nilai absolut residualnya (ABS_RES). Jika nilai signifikansi antara variabel

independen dengan residual lebih dari 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glejser)

Unstandardized |Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
" |(Constant) 1947.091 | 7709.066 253 .804
Ln_CSR 305.705 | 1155.267 149 265 794
Ln_Total Aset | 160.366 889.240 102 .180 .859

Sumber data diolah, 2026

Berdasarkan data hasil uji glejser di atas dapat diartikan bahwa di dalam
analisis regresi tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, menunjukkan nilai
signifikansi (p-value) variabel CSR sebesar (X1) 0.794, variabel Total Aset sebesar
0.859, hasil tersebut dengan jelas menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel
independen yang signifikan secara statistic mempengaruhi variabel dependen
nilai ABS_RES. Hal tersebut dikarnakan nilai profitabilitas signifikansinya diatas 5%.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant)  |51776.301 |12020.691 4.307 | .000
Ln_CSR 4032.899 | 1801.400 803 | 2.239 | .039
Ln_Total Aset | 5474.614 | 1386.585 1.416 | 3.948 | .001

Sumber data diolah, 2026
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Berdasarkan Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda, diperoleh

persamaan regresi sebagai berikut:

Y =51.776,301 + 4.032,899 Ln_CSR + 5.474,614 Ln_Total Aset + e

Nilai konstanta (51.776,301) menunjukkan bahwa apabila variabel Ln_CSR
dan Ln_Total Aset dianggap bernilai nol, maka nilai variabel harga saham
diperkirakan sebesar 51.776,301. Konstanta ini berperan sebagai nilai dasar
model dan tidak diinterpretasikan sebagai pengaruh variabel independen.
Koefisien regresi variabel Ln_CSR sebesar 4.032,899 mengindikasikan bahwa
setfiap peningkatan satu satuan Ln_CSR, dengan asumsi variabel lain
konstan, akan meningkatkan variabel harga saham sebesar 4.032,899 satuan.
Koefisien bernilai positif ini menunjukkan hubungan searah antara CSR dan
variabel haraga saham. Nilai Standardized Coefficient (Beta) sebesar 0,803
menandakan bahwa CSR memiliki pengaruh positif yang relatif kuat dalam
model. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan CSR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham diterima.

Koefisien regresi variabel Ln_Total Aset sebesar 5.474,614, yang berarti setiap
kenaikan satu satuan Ln_Total Aset akan meningkatkan variabel harga
saham sebesar 5.474,614 satuan. Nilai Beta sebesar 1,416 menunjukkan
bahwa Ln_Total Aset merupakan variabel yang paling dominan dalam
memengaruhi variabel harga saham dibandingkan variabel independen
lainnya. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan Total Aset
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham diterima.

Hasil Uji Koefisien Diterminan (R?)

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Diterminan (R2)
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
i /729 596 549 1692.89775 [1.893
a. Predictors: (Constant), Ln_Total Aset, Ln_CSR
b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber data diolah, 2026

Uji F (Uji Simultan)

Penguijian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel Corporate

Social Responsibility (CSR) dan Total Aset secara simultan (bersama sama)
berpengaruh terhadap harga saham dapat dilihat pada table 6 berikut:

Tabel 8 Hasil Uji F Simultan

ANOVA“Y
Model Sum of Squares df Mean Square  |F Sig.
' Regression 71985932.473 2 35992966.236 | 12.559 | .000P
Residual 48720347.527 17 2865902.796
Total 120706280.000 19
a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), Ln_Total Aset, Ln_CSR

Sumber data diolah, 2026
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Dari hasil uji regresi yang ditunjukkan pada tabel 6 secara simultan
Corporate Social Responsibility (CSR) dan Total Aset berpengaruh signifikan
terhadap harga saham dengan hasil uji anova atau F-test, diperoleh F-hitung lebih
besar dari F tabel atau (12.559 > 3.59), dan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05. artinya
variabel Corporate Social Responsibility (CSR) dan Total Aset secara bersama
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

Hasil Uji T (Uji Parsial)

Untuk mengetahui pengaruh secara parsial dari variabel Corporate Social
Responsibility (CSR) dan Total Aset terhadap harga saham pada pada
Perusahaan industry perbankan (BUMN) ) di Bursa Efek Indonesia, maka berikut ini

akan dijelaskan :
Tabel 9 Hasil Uji T Parsial

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) |51776.301 [12020.691 4307 | .000
Ln_CSR 4032.899 | 1801.400 803 | 2.239 | .039
Ln_Total Aset | 5474.614 | 1386.585 1.416 | 3.948 | .001

Sumber data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 9 di atas, Hasil Uji Parsial (Uji 1), dapat diketahui
pengaruh Corporate Social Responsibility dan Total Aset pada perusahaan
perbankan (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

a. Variabel Ln_Corporate Social Responsibility (Ln_CSR) memiliki nilai t hitung
sebesar 2,239 dengan tingkat signifikansi 0,039, yang lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Dengan demikian, H, ditolak dan H; diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa CSR berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap variabel harga saham. Koefisien regresi bernilai positif (B =
4.032,899) menunjukkan bahwa peningkatan pengungkapan CSR pada
bank BUMN di BEl diikuti oleh peningkatan nilai harga saham. Secara
makna, hasil  ini mengindikasikan bahwa aktivitas CSR mampu
meningkatkan kepercayaan investor dan memperkuat citra perusahaan
perbankan milik negara di pasar modal.

b. Variabel Ln_Total Aset memiliki nilai t hitung sebesar 3,948 dengan tingkat
signifikansi 0,001, yang jauh lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
total aset berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhnadap harga
saham. Nilai koefisien positif (B = 5.474,614) mengindikasikan bahwa semakin
besar ukuran bank BUMN, semakin tinggi nilai variabel harga saham. Secara
substantif, temuan ini mencerminkan bahwa skala usaha dan kekuatan aset
bank BUMN menjadi faktor penting yang diperhatikan investor dalam
menilai kinerja dan prospek perusahaan.

Pembahasan

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Harga saham
Berdasarkan hasil andalisis regresi linier berganda dan uji parsial (uji 1),
diperoleh bahwa variabel Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan sub- sektor perbankan
BUMN yang ferdaftar diBursa Efek Indonesia selama periode 2020-2024. Hal ini
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ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 2,239 dengan fingkat signifikansi 0,039, yang
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap harga saham diterima.

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin besar biaya CSR yang dikeluarkan
oleh bank BUMN, maka harga saham cenderung meningkat. Secara konseptual,
hasil ini sejalan dengan Signaling Theory, yang menyatakan bahwa pengeluaran
CSR dapat menjadi sinyal positif bagi investor mengenai komitmen perusahaan
terhadap keberlanjutan, tata kelola yang baik, serta kepedulian terhadap
lingkungan dan sosial.  Sinyal positif  tersebut mendorong meningkatnya
kepercayaan investor, yang pada akhirnya tercermin dalam peningkatan
permintaan saham dan kenaikan harga saham.

Pengaruh Total Aset terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji parsial (uji ), variabel Total Aset menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan perbankan BUMN. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 3,948 dan tingkat signifikansi 0,001, yang
jauh lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa
total aset berpengaruh positif terhadap harga saham diterima.

Pengaruh positif tersebut mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran
perusahaan yang tercermin dari total aset, maka semakin tinggi pula harga saham
perusahaan. Temuan ini sejalan dengan Firm Size Theory, yang menyatakan
bahwa perusahaan dengan aset besar umumnya memiliki stabilitas keuangan
yang lebih baik, kemampuan operasional yang lebih kuat, serta risiko
kebangkrutan yang lebih rendah. Kondisi tersebut meningkatkan kepercayaan
investor terhadap prospek jangka panjang perusahaan.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelition diatas maka simpulan yang diberikan peneliti
adalah sebagai berikut :

a. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham perusahaan perbankan BUMN. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan biaya CSR yang dikeluarkan perusahaan mampu
memberikan sinyal positif  kepada investor mengenai  komitmen
keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan, sehingga berdampak
pada peningkatan minat investor dan harga saham.

b. Total Aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham
perusahaan perbankan BUMN. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
besar total aset yang dimiliki perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat
kepercayaan investor terhadap stabilitas dan prospek pertumbuhan
perusahaan, yang tercermin pada peningkatan harga saham.

Berdasarkan simpulan penelitian diatas maka saran yang diberikan peneliti
adalah sebagai berikut:

a. Bagi Manajemen Perusahaan, diharapkan dapat terus meningkatkan
kualitas dan  konsistensi  pelaksanaan  program  Corporate  Social
Responsibility (CSR) serta mengelola aset secara optimal, karena kedua
faktor tersebut terbukti berpengaruh terhadap harga saham dan persepsi
investor di pasar modal.
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b. Bagi Investor dan Calon Investor, disarankan untuk fidak hanya
mempertimbangkan aspek keuangan seperti total aset, tetapi juga
memperhatikan aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi, khususnya
pada sektor perbankan BUMN. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi harga saham,
seperti profitabilitas, risiko kredit, kondisi makroekonomi, atau menggunakan
periode penelitian yang lebih panjang serta objek penelitian yang lebih luas
untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel lain
yang berpotensi memengaruhi harga saham, seperti profitabilitas,risiko
kredit, kondisi makroekonomi, atau menggunakan periode penelitian yang
lebih panjang serta objek penelitian yang lebih luas untuk memperoleh hasil
yang lebih komperhenisif.
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